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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Nilai-nilai Ketuhanan dalam 
Tari (Studi Kasus Tari Srandul dalam Perspektif Pancasila di Dusun Tempel Desa 
Genukharjo Kecamatan Wuryantoro Kabupaten Wonogiri), meliputi ciri-ciri tari 
Srandul, ciri-ciri pelaksanaan nilai-nilai ketuhanan pada masyarakat, dan nilai-
nilai ketuhanan dalam tari Srandul. Penelitian ini menggunakan penelitian 
kualitatif dengan studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji keabsahan data dengan triangulasi 
teknik dan triangulasi sumber data. Instrumen pengolahan data menggunakan 
teknik analisis interaktif melalui pengumpulan data, reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ciri-ciri tari Srandul yaitu 
penarinya laki-laki semua mempunyai gerakan yang sederhana dan tidak terlalu 
rumit bersifat menghibur agar penonton yang melihat pertunjukkan tersebut dapat 
meresapi pesan-pesan yang terkandung dari setiap adegan tari Srandul. Ciri-ciri 
pelaksanaan nilai-nilai ketuhanan pada masyarakat yaitu menjalankan perintah 
dan menjauhi larangannya sesuai dengan agama dan keyakinan masing-masing. 
Nilai-nilai ketuhanan dalam tari Srandul yaitu membentuk keluarga yang 
harmonis antara suami istri dengan adanya komunikasi yang baik dan dilandasi 
oleh agama. 
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Abstract 
This study aims to describe the values of the Godhead in dance (Case 
Studying of Srandul Dance in Pancasila’s Perspective in Dusun Tempel 
Genukharjo Village Wuryantoro Subdistrict Wonogiri Regency), include dance 
Srandul characteristics, the characteristics of the implementation of the values of 
the Godhead on societies, and the values of the Godhead in the dance Srandul. 
This research uses qualitative research with case studies. Engineering data 
collection done by observation, interviews, and documentation. Test the validity 
of the data by triangulation triangulation techniques and data sources. Instrument 
data processing using the techniques of interactive analysis through data 
collection, data presentation, data reduction and withdrawal of the conclusion. 
The results of this research show that features dance Srandul namely the 
male dancers all have simple movement and not too complicated in order to 
entertain the audience who are seeing these shows can impregnate the contained 
messages from every scene Srandul dance. The characteristics of the 
implementation of the values of the Godhead in a society that is run a command 
and away from the restriction in accordance with the religion and beliefs of each. 
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The values of the Godhead in the dance Srandul namely form a harmonious 
family between husband and wife by having good communication and grounded 
by religion. 
 
Keywords: values, godhead, and srandul dance 
 
1. PENDAHULUAN 
Bangsa Indonesia memiliki keanekaragaman suku, budaya, ras dan agama 
yang berada di berbagai daerah mulai dari Sabang sampai Merauke. Tiap-tiap 
daerah mempunyai kebudayaan dan kesenian masing-masing, memiliki ciri khas 
yang berbeda-beda sebagai contoh pada kesenian tari. Bangsa Indonesia akan 
kaya dengan adanya seni tari yang menjadi warisan budaya di Indonesia. Seni tari 
mempunyai berbagai macam ragam bentuk dan sifat yang berbeda satu dengan 
yang lain. Salah satunya yaitu tari Srandul yang mempunyai nilai-nilai Ketuhanan 
di dalam pesan atau petuah pada setiap tokoh pemain. 
Nilai Ketuhanan ini di ambil dari sila pertama Pancasila yaitu Ketuhanan 
Yang Maha Esa. Nilai Ketuhanan mempunyai arti keyakinan dan pengakuan yang 
dideskripsikan ke dalam bentuk perbuatan terhadap Dzat Yang Maha Tunggal. 
Nilai Ketuhanan memberikan kebebasan kepada manusia untuk memilih agama 
sesuai dengan keyakinannya masing-masing, walaupun adanya perbedaan itu 
harus saling menghormati dan menghargai satu sama lainnya. 
Menurut Darmodiharjo (1988:35-36), Keyakinan adanya Tuhan Yang Maha 
Esa bukanlah suatu dogma atau kepercayaan yang tidak dapat dibuktikan 
kebenarannya melalui penalaran, melainkan suatu kepercayaan yang berpangkal 
dari kesadaran manusia sebagai makhluk Tuhan. Atas keyakinan yang demikian 
maka negara Indonesia berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa, dan negara 
memberi jaminan sesuai keyakinannya, dan untuk beribadat menurut agamanya 
dan kepercayaan itu. Bagi kita dan negara Indonesia, tidak boleh ada pertentangan 
dalam hal Ketuhanan Yang Maha Esa; tidak boleh ada sikap dan perbuatan yang 
anti Ketuhanan Yang Maha Esa, serta anti kehidupan bernegara. Sila Ketuhanan 
Yang Maha Esa itu tercakup nilai religi yang mengatur hubugan negara dan 
agama, hubungan manusia dengan Sang Pencipta, serta nilai yang menyangkut 
hak asasi yang paling asasi. 
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Kesenian tari Srandul dapat digunakan untuk pementasan sebagai wujud 
terima kasih kepada Tuhan yang melimpahkan kesuburan dan panen raya. Hal ini, 
bisa diapresiasikan dalam pementasan tari Srandul dengan durasi waktu sampai 
semalam suntuk dalam beberapa adegan. Kesenian ini dapat memberikan tekanan 
pada unsur kesakralan ritual dan hiburan. Di Kabupaten Wonogiri tepatnya di 
Dusun Tempel Desa Genukharjo Kecamatan Wuryantoro Kabupaten Wonogiri, 
tari Srandul merupakan kesenian yang masih dilestarikan sebagai kesenian 
tradisional. Berdasarkan latar belakang yang uraian di atas, hal ini peneliti tertarik 
untuk mengadakan penelitan mengenai “Nilai-nilai Ketuhanan dalam Tari (Studi 
Kasus Tari Srandul dalam Perspektif Pancasila di Dusun Tempel Desa 
Genukharjo Kecamatan Wuryantoro Kabupaten Wonogiri). 
Penelitian Muflikhah (2014) yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam 
Budaya Tari Srandul di Desa Kedungombo Baturetno Kabupaten Wonogiri Provinsi 
Jawa Tengah Tahun 2014”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai 
pendidikan Islam yang terkandung dalam Budaya Tari Srandul di Desa Kedungombo 
Baturetno Kabupaten Wonogiri Provinsi Jawa Tengah antara lain tentang ajaran hormat 
menghormati orang lain, kewajiban memohon kepada Allah SWT, kewajiban menikah 
bagi yang sudah dewasa, larangan hubungan di luar pernikahan, larangan perbuatan 
merusak diri, ajaran hidup rukun, larangan perselingkuhan dan poligami, larangan 
perbuatan mengejek dan mencemooh, hukuman bagi orang yang berbuat dosa, 
pertobatan, dan kebebasan hidup. 
Penelitian Anggraini (2016) yang berjudul “Tinjauan Koreografi Kesenian 
Srandul Ngesti Budhoyo di Desa Gebangharjo Kecamatan Pracimantoro Kabupaten 
Wonogiri”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesenian Srandul Ngesti Budhoyo 
terdapat 7 elemen koreografi yaitu; 1) gerak, gerak penari putra meliputi lumaksana dan 
kambeng, gerak penari putri meliputi nanem (menanam) dan kudangan (menimang 
bayi); 2) pola lantai, banyak menggunakan lingkaran pada adegan 7, 9, 11 dan 12 dan 
garis lurus pada adegan 1, 7 dan 8; 3) tata rias, menggunakan rias gagah untuk penari 
putra, rias cantik untuk penari putri, rias karakter, rias fancy; 4) kostum/busana yang 
dikenakan penari putra yaitu busana kejawen dengan jarik sapit urang, kostum putri 
yaitu busana kejawen dengan jarik wiru; 5) iringan, menggunakan seperangkat gamelan 
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Jawa dengan laras slendro dan pelog; 6) properti, meliputi taken, cemethi, golok, 
boneka, dan payung kecil; dan 7) tempat pertunjukan menggunakan panggung terbuka. 
Deskripsi permasalahan terdiri dari 3 macam yaitu, Bagaimana Ciri-ciri Tari 
Srandul di Dusun Tempel Desa Genukharjo Kecamatan Wuryantoro Kabupaten 
Wonogiri. Bagaimana Ciri-ciri Pelaksanaan Nilai-nilai Ketuhanan pada 
masyarakat di Dusun Tempel Desa Genukharjo Kecamatan Wuryantoro 
Kabupaten Wonogiri. Bagaimana Nilai-nilai Ketuhanan dalam Tari Srandul di 
Dusun Tempel Desa Genukharjo Kecamatan Wuryantoro Kabupaten Wonogiri. 
Rumusan tujuan penelitian yaitu, Untuk mendeskripsikan Ciri-ciri Tari Srandul di 
Dusun Tempel Desa Genukharjo Kecamatan Wuryantoro Kabupaten Wonogiri. 
Untuk mendeskripsikan Ciri-ciri Pelaksanaan Nilai-nilai Ketuhanan pada 
masyarakat di Dusun Tempel Desa Genukharjo Kecamatan Wuryantoro 
Kabupaten Wonogiri. Untuk mendeskripsikan Nilai-nilai Ketuhanan dalam Tari 
Srandul di Dusun Tempel Desa Genukharjo Kecamatan Wuryantoro Kabupaten 
Wonogiri. 
 
2. METODE  
Menurut Moleong (2012:13), penelitian kualitatif menjelaskan bahwa desain 
penelitian kualitatif berupaya memahami fenomena yang komplek dengan jalan 
menganalisis bagian-bagian komponen serta data yang dikumpulkan dalam beberapa 
interval dan memfokuskan pada pengukuran yang tepat. Kajian penelitian ini lebih 
bersifat deskriptif selain itu metode yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Desain penelitian ini yaitu menggunakan studi kasus. Tempat 
penelitian ini adalah di Dusun Tempel Desa Genukharjo Kecamatan Wuryantoro 
Kabupaten Wonogiri. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 
wawancara langsung, dimana wawancara yang dilakukan secara tatap muka. 
Menurut Sugiyono (2012:308), teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini dilaksanakan untuk mendiskripsikan nilai-nilai ketuhanan 
dalam tari (studi kasus tari srandul dalam perspektif pancasila di Dusun Tempel 
Desa Genukharjo Kecamatan Wuryantoro Kabupaten Wonogiri). Data-data yang 
diperlukan untuk menganalisis permasalahan diperoleh melalui observasi dan 
wawancara pada hasil nilai-nilai ketuhanan dalam tari Srandul yang sudah 
diaksanakan. Hasil kajian dan analisis data dari berbagai sumber tersebut 
dipaparkan sebagai berikut.  
3.1 Ciri-ciri Tari Srandul di Dusun Tempel Desa Genukharjo Kecamatan 
Wuryantoro Kabupaten Wonogiri  
Ciri-ciri tari Srandul di Dusun Tempel Desa Genukharjo Kecamatan 
Wuryantoro Kabupaten Wonogiri yaitu penarinya laki-laki semua mempunyai 
gerakan yang sederhana dan tidak terlalu rumit bersifat menghibur agar penonton 
yang melihat pertunjukkan tersebut dapat meresapi pesan-pesan yang terkandung 
dari setiap adegan tari Srandul. Tari Srandul di Dusun Tempel ini memiliki tahap-
tahap dalam pementasan (seperti: tahap persiapan, pementasan, dan sesudah 
pentas), bentuk pertunjukan, sesaji (berupa: jungkat suri, sisir kecil, kembang 
setaman, bedak, kemenyan), beberapa adegan tari Srandul (yang memiliki makna 
dari setiap adegan), nama-nama peran tokoh utama pemain (seperti: Pak Ganyong, 
Semut Rambut, Prawan Kenya, Mbok Tua, Sawo Gunung, dan Ancur Kaca), 
musik iringan (berupa: kendang, saron, kenong, angklung, gong, slenthem serta 
penggerong dan dalang), waktu dan tempat (dilaksanakan pada waktu malam hari 
kurang lebih 2 jam), rias (berupa: bedak, pencil alis, lipstik), sedangkan busana 
serta asesoris (berupa: kebayak, jarik, sampur, stagen, irah-irahan, kalung, gelang, 
celana pendek, ikat pinggang, jamang, plat bahu, sumping, rapek kuning, dan 
keris). Hal ini terbukti adanya masyarakat di Dusun Tempel Desa Genukharjo 
Kecamatan Wuryantoro Kabupaten Wonogiri yaitu pelatih yang sudah berumur 
dapat melatih anak-anak maupun remaja untuk latihan menari seperti Tari 




Hal ini memiliki kesamaan dan sejalan dengan  penelitian Anggraini (2016) 
yang berjudul “Tinjauan Koreografi Kesenian Srandul Ngesti Budhoyo di Desa 
Gebangharjo Kecamatan Pracimantoro Kabupaten Wonogiri”. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kesenian Srandul Ngesti Budhoyo terdapat 7 elemen koreografi 
yaitu; 1) gerak, gerak penari putra meliputi lumaksana dan kambeng, gerak penari putri 
meliputi nanem (menanam) dan kudangan (menimang bayi); 2) pola lantai, banyak 
menggunakan lingkaran pada adegan 7, 9, 11 dan 12 dan garis lurus pada adegan 1, 7 
dan 8; 3) tata rias, menggunakan rias gagah untuk penari putra, rias cantik untuk penari 
putri, rias karakter, rias fancy; 4) kostum/busana yang dikenakan penari putra yaitu 
busana kejawen dengan jarik sapit urang , kostum putri yaitu busana kejawen dengan 
jarik wiru; 5) iringan, menggunakan seperangkat gamelan Jawa dengan laras slendro 
dan pelog; 6) properti, meliputi taken, cemethi, golok, boneka, dan payung kecil; dan 7) 
tempat pertunjukan menggunakan panggung terbuka. Secara garis besar dapat 
disimpulkan ciri-ciri tari Srandul di Dusun Tempel Desa Genukharjo Kabupaten 
Wonogiri Kecamatan Wuryantoro Kabupaten Wonogiri dapat menumbuhkan 
semangat dan motivasi anak-anak maupun remaja dalam melakukan kegiatan latihan 
tari Srandul agar tidak punah dan tidak diakui oleh bangsa asing. 
3.2 Ciri-ciri Pelaksanaan Nilai-nilai Ketuhanan pada masyarakat di Dusun 
Tempel Desa Genukharjo Kecamatan Wuryantoro Kabupaten Wonogiri 
Ciri-ciri Pelaksanaan Nilai-nilai Ketuhanan adalah nilai-nilai yang 
mempercayai dan meyakini kebenaran akan adanya Tuhan, sebagaimana sang 
pencipta alam semesta dengan mentaati perintah dan menjauhi larangan yang 
menyimpang dari ajaran agama yang dianut masing-masing. Ciri-ciri Pelaksanaan 
Nilai-Nilai Ketuhanan di Dusun Tempel ialah menjalankan perintah dan menjauhi 
larangannya sesuai dengan agama dan keyakinan masing-masing. Hal ini juga 
sesuai dengan Pedoman Penghayatan dan Pengalaman Pancasila (P-4) sebagai 
rumusan 36 butir (sekarang tidak dipakai) salah satunya sila pertama Ketuhanan 
Yang Maha Esa. Hal ini terbukti adanya nilai-nilai ketuhanan pada masyarakat di 
Dusun Tempel Desa Genukharjo Kecamatan Wuryantoro Kabupaten Wonogiri 
yaitu saling hormat menghormati dan menghargai sesama manusia, melaksanakan 
ibadah sesuai dengan keyakinan masing-masing (agama Islam beribadah di 
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masjid, berbuka puasa pada saat bulan suci ramadhan, sedangkan agama Kristen 
maupun Katholik beribadah di gereja), sikap toleransi, gotong royong, bersih 
desa, upacara adat, perbaikan jalan dan sebagainya, serta selalu melaksanakan 
perintah Tuhan dan menjauhi larangannya. Sehingga, masyarakat dapat 
terwujudnya hidup yang sejahtera, adil dan makmur.  
Hal ini memiliki kesamaan dan sejalan dengan penelitian Muflikhah (2014) 
yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Budaya Tari Srandul di Desa 
Kedungombo Baturetno Kabupaten Wonogiri Provinsi Jawa Tengah Tahun 2014”. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung 
dalam Budaya Tari Srandul di Desa Kedungombo Baturetno Kabupaten Wonogiri 
Provinsi Jawa Tengah antara lain tentang ajaran hormat menghormati orang lain, 
kewajiban memohon kepada Allah SWT, kewajiban menikah bagi yang sudah dewasa, 
larangan hubungan di luar pernikahan, larangan perbuatan merusak diri, ajaran hidup 
rukun, larangan perselingkuhan dan poligami, larangan perbuatan mengejek dan 
mencemooh, hukuman bagi orang yang berbuat dosa, pertobatan, dan kebebasan hidup. 
Secara garis besar dapat disimpulkan ciri-ciri pelaksanaan nilai-nilai ketuhanan pada 
masyarakat di Dusun Tempel Desa Genukharjo Kecamatan Wuryantoro 
Kabupaten Wonogiri dapat menumbuhkan kekeluargaan, kerukunan atar umat 
beragama, kesejahteraan, kemakmuran dan keharmonisan.   
3.3 Nilai-nilai Ketuhanan dalam Tari Srandul di Dusun Tempel Desa Genukharjo 
Kecamatan Wuryantoro Kabupaten Wonogiri 
Nilai-Nilai Ketuhanan adalah nilai-nilai yang mempercayai dan meyakini 
kebenaran akan adanya Tuhan, sebagaimana sang pencipta alam semesta dengan 
mentaati perintah dan menjauhi larangan yang menyimpang dari ajaran agama 
yang dianut masing-masing. Nilai-nilai ketuhanan dalam tari Srandul di Dusun 
Tempel ialah membentuk keluarga yang harmonis antara suami istri dengan 
adanya komunikasi yang baik dan dilandasi oleh agama. Hal ini terbukti adanya 
istri hormat terhadap suami,  istri selalu melaksanakan perintah suami apabila diajak 
suami untuk beribadah, dan adanya komunikasi yang baik antara suami istri dengan 
dilandasi oleh agama. Pesan-pesan yang terkandung pada Nilai-nilai Ketuhanan 
dalam tari Srandul adalah seorang istri harus berbakti dan patuh kepada suami, 
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seorang suami tidak serta merta menaruh keinginan atau memanjakan permintaan 
istrinya, serta seorang suami mengajarkan istrinya untuk menjalankan perintah 
Tuhan dan menjauhi larangannya. Sehingga, dapat menumbuhkan kekeluargaan, 
kerukunan, saling hormat menghormati, dan keharmonisan dalam berumah tangga.  
Hal ini memiliki kesamaan dan sejalan dengan penelitian Ardhi (2014) yang 
berjudul “Implementasi Nilai-nilai Moral  Sila Ketuhanan Yang Maha Esa dalam Etika 
Profesi Guru di SMP Negeri 2 Boyolali”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) 
Nilai-nilai moral sila Ketuhanan Yang Maha Esa diterapkan di sekolah SMP Negeri 2 
Boyolali, 2) Penerapan nilai-nilai moral sila Ketuhanan Yang Esa dalam etika profesi 
guru di SMP Negeri 2 Boyolali tergambar sesuai indikator yaitu, guru dalam 
membimbing dan mengarahkan peserta didik guna menunjang keberhasilan dalam 
proses pembelajaran, guru memelihara hubungan dengan masyarakat di sekitar sekolah, 
guru bersama-sama berusaha mengembangkan dan meningkatkan mutu profesinya, 
guru menciptakan dan memelihara hubungan antara sesame guru, guru melaksanakan 
segala kebijaksanaan pemerintah dalam pendidikan, dan 3) Guru di SMP Negeri 2 
Boyolali melaksanakan etika tersebut sesuai nilai-nilai moral sila Ketuhanan Yang 
Maha Esa, di seluruh lingkup sekolahan. Secara garis besar dapat disimpulkan 
bahwa nilai-nilai ketuhanan dalam tari Srandul di Dusun Tempel Desa 
Genukharjo Kecamatan Wuryantoro Kabupaten Wonogiri dapat menumbuhkan 




Ciri-ciri tari Srandul di Dusun Tempel Desa Genukharjo Kecamatan 
Wuryantoro Kabupaten Wonogiri yaitu penarinya laki-laki semua mempunyai 
gerakan yang sederhana dan tidak terlalu rumit bersifat menghibur agar penonton 
yang melihat pertunjukkan tersebut dapat meresapi pesan-pesan yang terkandung 
dari setiap adegan tari Srandul.  Tari Srandul di Dusun Tempel ini memiliki tahap-
tahap dalam pementasan (seperti: tahap persiapan, pementasan, dan sesudah 
pentas), bentuk pertunjukan, sesaji (berupa: jungkat suri, sisir kecil, kembang 
setaman, bedak, kemenyan), beberapa adegan tari Srandul (yang memiliki makna 
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dari setiap adegan), nama-nama peran tokoh utama pemain (seperti: Pak Ganyong, 
Semut Rambut, Prawan Kenya, Mbok Tua, Sawo Gunung, dan Ancur Kaca), 
musik iringan (berupa: kendang, saron, kenong, angklung, gong, slenthem serta 
penggerong dan dalang), waktu dan tempat (dilaksanakan pada waktu malam hari 
kurang lebih 2 jam), rias (berupa: bedak, pencil alis, lipstik), sedangkan busana 
serta asesoris (berupa: kebayak, jarik, sampur, stagen, irah-irahan, kalung, gelang, 
celana pendek, ikat pinggang, jamang, plat bahu, sumping, rapek kuning, dan 
keris).  
Ciri-ciri pelaksanaan nilai-nilai ketuhanan pada masyarakat di Dusun 
Tempel Desa Genukharjo Kecamatan Wuryantoro Kabupaten Wonogiri yaitu 
menjalankan perintah dan menjauhi larangannya sesuai dengan agama dan 
keyakinan masing-masing. Misalnya saling hormat menghormati dan menghargai 
sesama manusia, melaksanakan ibadah sesuai dengan keyakinan masing-masing 
(agama Islam beribadah di masjid, berbuka puasa pada saat bulan suci ramadhan, 
sedangkan agama Kristen maupun Katholik beribadah di gereja), sikap toleransi, 
gotong royong, bersih desa, perbaikan jalan dan sebagainya. Sehingga, dapat 
menumbuhkan kekeluargaan, kerukunan antar umat beragama, kesejahteraan, 
kemakmuran dan keharmonisan. 
Nilai-nilai ketuhanan dalam tari Srandul di Dusun Tempel Desa Genukharjo 
Kecamatan Wuryantoro Kabupaten Wonogiri yaitu membentuk keluarga yang 
harmonis antara suami istri dengan adanya komunikasi yang baik dan dilandasi 
oleh agama. Misalnya seorang istri harus berbakti dan patuh kepada suami, 
seorang suami tidak serta merta menaruh keinginan atau memanjakan permintaan 
istrinya, serta seorang suami mengajarkan istrinya untuk menjalankan perintah 
Tuhan dan menjauhi larangannya. Sehingga, dapat menumbuhkan kekeluargaan, 
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